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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberadaan peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor

yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan, karena guru merupakan

bagian terpenting dalam pres: aengajar, baikdi jalur pendidikan

6 sehal A At ingkatan
ey IﬂUHA iap upaya pening
kualitas ,.-/: E\;‘ A ED Gk ”ffﬂ;.\ dari berbagi hal

formal maupun infefi

G O
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No.16 Tahun 2007 tentang standar akademik dan kualifikasi guru, maka
setiap guru dituntut meningkatkan profesionalisme, yaitu setiap guru harus
meningkatkan kompetensinya, baik kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial maupun profesional. Dengan kompetensi ini guru diharap dapat
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik, menjadi

teladan bagi siswa, serta mampu mengembangkan profesinya.



Ada beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
seorang guru. Upaya itu adalah melalui pendidikan, latihan,
pengembangan profesi, forum diskusi, pembentukan gugus sekolah dan
sebagainya. Salah satu upaya yang perlu ditumbuhkan dan

dikembangkan serta terus digalakan adalah pembentukan gugus sekolah.

tempat membicars
7 oo
guru -goq" \R\.

MP) Pendidikan
Agama Isla 2 dikan di sekolah
sangatlah penting karena lembaga ini merupakan wadah kegiatan
profesional guru PAI dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan. Selain itu melalui kegiatan ini dapat dilakukan diskusi,tukar
pikiran dan pengamalan antar pengurus MGMP PAI untuk mengatasi

permasalahan yang ada dan berkembang disekolah.



Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum satuan
pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan
standar kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Guru berada di garda terdepan dalam Pendidikan Agama Islam

(PAI), Guru diberi tugabangkan Standar Nasional

&
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MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar?
Bagaimana jalannya pengelolaan MGMP yang selama ini dilakukan ? hal
ini menjadi penting, karena tidak optimalnya peran MGMP tentu juga akan

berpengaruh pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran, karena



MGMP memiliki peran dan fungsi strategis dalam peningkatan
kemampuan guru seperti yang di sampaikan sebelumnya.

Berdasarkan hal itulah penelitian ini akan membahas mengenai
Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI Dalam

Meningkatkan Kualitas Pembelajran di Kecamatan Pasmarannu

Kab.Kepulauan Selayar,

PAI dalam

Kecamatan

VIP PAI dalam Meningkatkan
kualitas pembelajran di Kecamatan Pasimarannu

Kab.Kepulauan Selayar?



C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan peranan yang dilakukan MGMP PAI dalam
Meningkatkan  kualitas  Pembelajaran di  Kecamatan
Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar.

2. Mengetahui Pengeloldais, dan Efektifitas MGMP PAI dalam

1. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagi gambaran
pelaksanaan MGMP, seperti upaya yang dapat dilakukan,

standar yang harus dipenuhi dan problem-problem yang



muncul, sehingga dapat memberikan masukan yang
bermanfaat bagi pelaksanaan MGMP selanjutnya.

. Bagi Guru

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan motivasi
dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan

keterampilan Ais, menjalankan  tugasnya secara
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
1. Pengertian MGMP

MGMP merupakan suatu forum atau wadah profesional guru mata

vitayah kabupaten/kota/kecamatan

&
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Permendiknas No. 23/2006 tentang SKL

Permendiknas No. 12/2007 tentang standar Pengawas

Sekolah/madrasah

7. Permendiknas No. 13/2007 tentang standar Kepala Sekolah/madr
asah.

8. Permendiknas No. 16/2007 tentang standar kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru.

9. Permendiknas No. 19/2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan.

10. Permendiknas No. 20/2007 tentang Standar Penilaian.
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11. Permendiknas No. 24/2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana.

b. Tujuan MGMP
Tujuan diselenggarakannya MGMP ialah untuk memotifasi guru
guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan,

melaksanakan, dan membuat aluasi program pembelajaran dalam

rangka meningkatkan keyakif ru profesional dan untuk

menyata#an kema , P;S h’iu H 4

: /‘ o .:‘ Pj’{Aﬁ ﬁ.‘qhdf‘\ ingkatan dan

\\; ,.‘i!h ;;, , i yang

_"'" ari dan

dalam melaksanakan

—
'«h.!’ ﬁ@;'.-_.--r-.. sekolah, 02 mgannya serta

%
"3.‘1 ¢ menmperoleh W (i3 edukatif yang

Disamping itu tujuan MGMP menurut Arif Mangkusaputra (2008:5):

“‘untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil
lokakarya, seminar, diklat, classroom action research, referensi,
dan kegiatan profesional lainnya yang dibahas bersama-sama
sehingga dari kegiatan itu guru mampu menjabarkan dan
merumuskan agenda reformasi sekolah (school reform), khususnya
focusclassroom reform, sehingga berproses pada reorientasi
pembelajaran yang efektif”.



Berdasarkan tujuan dan peran diatas,maka beberapa fungsi yang
diemban MGMP (Direktorat Profesi Pendidik, 2008: 7)yaitu :

a. Menyusun program jangka panjang, jangka menengah, dan
jangka pendek, serta mengatur jadwal dan tempat kegiatan
secara rutin.

b. Memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan MGMP secara
rutin,baik ditingkat sekolah, wilayah, maupun kota.

c. Meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalam
perencanaan, aan dan pengujian/evaluasi
pembelajaran €le chingga mampu mengupayakan
penlngkat ndldlkan di sekolah

nalisis Materi
Semester

dasar
efektif
tif dan
studi

menetapkan
Hal tersebut sebagai landasan dalam menjalankan MGMP yang bertujuan
untuk memudahkan dalam pelaksaan MGMP.

Standar pengembangan MGMP adalah unsur-unsur yang harus
dimiliki oleh MGMP yang mencakup organisasi, program, pengelolaan,

sarana dan prasarana, sumber daya manusia, pembiayaan, dan
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penjaminan mutu. Unsur-unsur tersebut bisa dikatakan sebagai
manajemen MGMP.

Manajemen MGMP dapat diartikan sebgai kegiatan mengatur,
mengurus, dan mengelola. Lingkup manajemen MGMP PAI Kecamatan

Passimarannu Kab.kepulauan selayar (Direktorat Profesi Pendidik,2008:6)

Meliputi:

dipenuhi MGMP agar dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan, dan
standar tersebut dapat sekaligus menjadi indikator apakah suatu
organisasi MGMP memenuhi standar tersebut diatas, Adapun Standar
Pengembangan MGM yaitu:

a. Standar program (Direktorat Profesi Pendidik, 2008:7) meliputi:



C.
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1) Penyusunan program MGMP dimulai dari menyusun visi,
misi, tujuan, sampai kalender kegiatan.

2) Program MGMP diketahui oleh ketua MKKS ( Musyawarah
Kerja Kepala Sekolah)/ KAMTS (Kelompok Kerja Madrasah)
dan disyahkan oleh kepala dinas pendidikan kabupaten/kota.

3) Program MGMP terdiri dari program rutin dan program
pengembangan.

4) Program rutin sekurang-kurangnya terdiri dari diskusi

permasalahan pembelajaran, penyusunan silabus, program

semester, rencana program, pembelajran analisis kurikilum,

ﬁ’“ ihlisan karya tulls ilmiah,
an q{*,‘w pﬂd“ﬂ B« ari-hasil penelltlan) dan
r‘""" .‘1» 'Lr -»
Iﬁu inerja guru,
‘. ’ﬁ.’ kan media
B, untuk
1 *" i'*’i !{ 'N )

ﬁ;"’"f ll»h{&ﬁ! Unitas vt ."r l.*
\ 7 - -

pelajaran di
8 sampai 10
tertentu. Untuk

sekolah.
Standar pengelolaan,(Direktorat Profesi Pendidik, 2008: 8) yaitu:

1) Pengelolaan keselururuhan program MGMP menjadi
tanggung jawab ketua MGMP.

2) Pelaksanaan masing-masing program dilakukan oleh panitia
yang dipimpin oleh seorang penanggung jawab berdasarkan
surat keputusan ketua MGMP.

3) Pelaksanaan masing-masing program berpedoman pada
Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang disusun oleh pengurus
MGMP.
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4) Panitia membuat proposal kegiataan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pembiayaan, dan pelaporan
kegiataan.

5) Pengurus memantau dan mengevaluasi kegiatan.

d. Standar sarana dan prasarana,(Direktorat Profesi Pendidik,
2008: 8-9) meliputi:

1) Sarana dan prasarana yang tersedia di setiap MGMP

sekurang-kurangah ruang/gedung untuk kegiatan
MGMP, komputé a.pembelajaran OHP/LCD proyektor,

j‘;" 3 N =
2) rasarana ko g tersedia sekurang-
1 Pb : FA i"f atonum bahasa,

{'Qfg P\%"#'ﬁq.’q? .g’fﬁ Audlo Visual

"':f_ internet,dan
i d‘h’ .‘
},}‘&. m’ irek (0 ?5

sekurang-
cahlian yang

tur, guru Inti,
, Widyaiswara,
astruktural  Dinas
Pejabat Struktural
Pengembang

(intstruktur terplllh)

f. Standar pembiayaan, (Direktorat Profesi Pendidik, 2008:10)yaitu:

1) Pembiayaan kegiaatan MGMP mencakup sumber dana,
penggunaan, Pertanggung jawaban.

2) Sumber dana kegiataan MGMP dapat terdiri dari iuran
anggota/sekolah, Dinas Pendidikan Propinsi atau
Kabupaten/Kota, Departemen, Donatur, Unit Produksi, Hasil
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Kerja Sama, Masyarakat, Sponsor yang tidak mengikat dan
sah.

3) Dana MGMP hanya dapat digunakan untuk membiayai
program rutin, program pengembangan, pertanggung
jawaban keuangan MGMP mengacu pada sistem pelaporan
keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

g. Standar Penjaminan Mutu,(Direktorat Profesi Pendidik, 2008: 10)
Meliputi:
1)

Data untuk pen 3 autu di peroleh dengan melakukan

2) yang meliputi mekanisme

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2011:109) mengatakan Bahwa:

“Agama Islam adalah agama yang ajaran ajarannya melengkapi/me
nyempurnakan ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh para Nabi
dan Rasul. Agama Islam mengatur hubungan manusia dengan
tuhannya, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam
sekitarnya yang menyangkut bidang aqidah, syari’ah dan akhlak
(Iman, Ihsan, Islam).”
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam. Secara
umum pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama

Islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits, untuk

han yang telah ditentukan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, menunjukkan
adanya usaha yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi
penerusnya dengan tujuan agar suatu saat nanti benar-benar

menjadi manusia yang taat dan patuh pada Allah SWT.
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Dari beberapa pengertian diatas, bahwa pendidikan agama
Islam yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang
mengarahkan manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberikan
kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan

perkembangan dari dalam diri manusia yang dilandasi oleh keimanan dan

itu tidak boleh

agama Islam

jadikan ajara
an dan pand

angan hidup dafe an kemaslahatan

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan, karena masalah pendidikan ini tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Dari sinilah maka dalam pelaksanaan
pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam harus mempunyai

dasar yang jelas sebagai pegangan dan pelaksanaanya.
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Yang dimaksud dengan dasar adalah suatu yang menjadi tetap
tegaknya suatu bangunan atau lainnya, seperti pada rumah atau
gedung, maka pondasinyalah yang menjadi dasar. Begitu pula dengan
pendidikan agama yang dimaksud disini adalah dasar pelaksanaannya

mempunyai peranan penting untuk dijadikan pegangan dalam

melaksanakan pendidikan di sekGiah-sekolah maupun lembaga-lembaga

lainnya.

\\\Alh,y/

. , i

U “'a l' " dasa 1¢ SUNTDS 2 £ ajaran
" "t&r asar e ‘5’1 L4

S .,__ - .ﬁ:

agama Isl A

’ 0/ o".w ." /o/

Terjemahannya :

‘Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang yang mungkar. Merekalah orang-or ang
yang beruntung. ” (Kementrian Agama RI1.2009:63)

Ahmad Mushtafa Al-Maraghi,1986:34, menjelaskan bahwa

hendaklah ada diantara kalian suatu golongan yang membeda, bekerja
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untuk dakwah, amar ma’ruf nahi mungkar. Orang yang diajak bicara
dalam ayat ini ialah kaum Mu’minin seluruhnya. Mereka terkena taklif
agar memilih suatu golongan yang melaksanakan kewajiban ini.
Realisasinya adalah hendaknya masing-masing anggota kelompok

tersebut mempunyai dorongan dan mau bekerja untuk mewujudkan hal

ini, dan mengawasi rr“r.. ya dengan kemampuan optimal.
Sehingga, bila me c

*

N A
$ ' o= &.\u‘iﬁblkf/é

':“!" lerhacan “sela :’D?‘ C

dan mengara

berpecah dan berselisih.

Dan hendaknya, dalam jiwa anggota umat tertanam cinta
kebaikan dan berpegang teguh padanya, yang didalamnya terkandung
kemaslahatan, seolah sama dengan cinta terhadap kemaslahatan

pribadi. Sehingga, terciptalah suatu ikatan yang mengikat dan
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menghimpun mereka dalam mencari kebaikan untuk mereka (kaum
mukminin).

Dalam surat An-Nahl ayat 125 disebutkan dasar pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam :

A NG ,’. e

ATTE A e i

;’-ﬁj;-gt; S W [

s e A ”"1;,5

dan berbagai peristiwva yang disebutkan agar mereka waspada terhadap

siksa Allah SWT.
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2. Dasar Yuridis

Dasar yuridis disini adalah dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam vyang berasal dari peraturan-peraturan perundang
undangan, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat

dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam,

baik di sekolah-sekolah a-Iembaga pendidikan formal
lainnya diseluruh e, irini .

b) Dasar Konstitusional/struktural

Dasar konstitusional adalah dasar yang berasal dari UUD
1945 dalam bab Xl pasal 29 ayat ldan 2. Kalau kita
telah isi undang-undang Dasar 1945 tersebut, mengandung

pengertian bahwa, pertama: Bangsa Indonesia adalah
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bangsa yang beragama, kedua: Bangsa Indonesia
memberikan perlindungan kepada umat beragama dalam
menunaikan ajaran dan beribadah sesuai dengan agama
masing-masing, sehingga umat beragama  merasa

aman dan leluasa dalam menjalankan ibadah atau ajarannya.

Dan agar ad-an dalam menjalankan ajaran

agama sebagai dasar

-_go \i
& \\\dillhf//
o f

,.-; -.»_\%
s :5‘;,

3. Dasar Psikologis

Psikologis vyaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini di dasarkan bahwa dalam
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota

masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak
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tenang dan tidak tentram, sehingga memerlukan adanya pegangan
hidup.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Zuhairini  dkk
(1983:25)"Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya

pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa

I:r "@% andung.-dal 17agama Islam,
LW ‘!"%;? -.?% A

llah kemudian

lainnya.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pada hakekatnya pendidikan agama Islam mempunyai tujuan yang
hendak dicapai, baik itu tujuan yang bersifat umum maupun tujuan yang
sifatnya  khusus. Ahmad Supardi (2003:179) mengemukakan

bahwaTujuan Pendidikan Agama Islam adalah membenamkan taqwa dan
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akhlak serta menegakkan kebenaran untuk membentuk manusia yang
berkepribadian luhur menurut ajaran Islam.

Adapun cara atau alat yang paling efektif untuk mencapai
tujuan pendidikan Agama Islam ialah pengajaran. Karena pengajaran

itu sering diidentikkan dengan pendidikan, meskipun istilah ini

sebenarnya tidak sama. ialah poros membuat jadi

terpelajar (tahu, C dehs, ahli); sedang pendidikan
ialah  membua e’/-iﬁ.s ﬂg”ﬂb adi, menjadi adat
ebiasaap K

keb .---‘-5» \‘\P* l 44:.

\\\i“ h*'f” L

l,.
e “‘Jig’-:ﬁ

N #
arenca

MGMP) seorang
guru mampu membua sama guru untuk
mencari jalan keluar tentang kendala dan masalah yang dihadapi saat
melaksanakn proses pembelajran dikelas.

C. Kualitas Pembelajaran

Dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas,

pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005
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tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih
lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang di dalamnya
memuat tentang standar proses. Dalam Bab | Ketentuan Umum SNP,
yang dimaksud dengan standar proses adalah standar nasional

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada

Pasal 19 Ayat 1 ileperangkan bahwa proses

T ey

4 e

) .
. o= g\\'\: i'f/

Eemainpliah sesuai bakat: minat @ : ( iSi
kein 1@{#‘ ai ba {W' an fisik

@
52 o
@

2 ohal yang bertumpu
padakaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru
dalam mengaktitkan proses belajar peserta didik dengan
menggunakan berbagai metode belajar.

Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan
guru dalam proses pembelajaran. Secara sederhana kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran,

proses pembelajran, serta evaluasi pembelajaran. Mutu pembelajaran
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adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka
pencapaian tujuan tertentu. Proses interaksi ini dimungkinkan karena
manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam
kehiduannya.

Oleh karena

sendiri. Mutu proses pembelaje akanditentukan dengan seberapa

besar kemampuan memberdayakan sumberdaya yang ada untuk
siswa belajar secara produktif.

Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi mensinkronkan
berbagai input tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam

interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa dan
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sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik konteks
kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yang
akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran.

Mengacu pada PP No. 19 tahun 2005, standar proses

pembelajaran yang seda ngkan, maka lingkup kegiatan untuk

afektif dan efisien meliputi

dituntut untuk mempunyai
kecakapan dan pengetahuan dasar agar mampu melaksankaan tugsnya
secara professional.

Surakhmad (1996:47) memaparkan bahwa pengetahuan dan kecakapan

dasar yan harus dimilki seorang guru yaitu:
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1) Guru harus mengenal setiap siswa. Karakteristik,
kebutuhan, minat, tingkat kepandaian siswa harus bisa
dipahami oleh guru.

2) Guru harus mempunyai kecakapaan dalam bimbingan
terhadap siswa. Proses pemebalajaran didalamnya terdapat
proses bimbingan. Bimbingan ini dilaksanakan sebagai bentuk
layanan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
perkembangan siswa dalam pemebelajaran. Dengan demikian
dapat dibuat perencanaan yang baik atas dasar data tersebut.

3) Guru harus mem|I|k| p ngetahuan dan pemahaman yang Iuas

agar proses yar Ak nnya tidak menylmpang dan
sesuai deneél |capa|

4) f‘* M A ya
s P,KAS 4%
"; 'l"’ﬁrj

i '*.c"'" k
-?‘b-f

ng bulat mengenai
etode-metode yang

/ mutu aktivitas

peserta didik di

adalah mutu aktivitas-pe ' ang terwujud dalam bentuk
hasil belajar nyata yang dlcapal oleh peserta didik berupa nilai-
nilai.”

Guru sebagai tenaga pendidikan secara substantive memegang
peranan tidak hanya melakukan pengajaran atau transfer ilmu
pengetahuan ( kognitif ), tetapi juga dituntut untuk mampu memberikan
bimbingan dan pelatihan.Di dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 di

tegaskan pada pasal 39 bahwa :
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“Tenaga pendidikan selain bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pelayanan dalam suatu pendidikan,
juga sebagai tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses serta menilai hasil pembelajaran,
Bimbingan dan Pelatihan.”

Ukuran kesuksesan peningkatan kualitas pembelajaran bagi

seorang guru dapat dilihat dari target ingin dicapai dalam pembelajaran,

asioanal ingin

BAB Il

METODE PENELITIAN
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A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif, sehingga diupayakan memunculkan data-
data lapangan yang sebenar benarnya sesuai kondisi sesungguhnya,den

gan metode wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi langsung

dengan subjek penelitian.

Margono (1997: 33) mentef
(f{‘ 5 MUH.@% timyang menghasilkan
fﬂh arur Kh oL GUNGE .‘"}'“.""“- g itu sendiri atau
K : ‘PA» ) terups 4 ﬂ';:' wyalitatif adalah
adis \‘ E ’E) (1 3 secara
.vg:-':“ ; l'l"'h E&w"!:ﬁtlff )
) inga “'L}a?m‘ '&_:, L

L e

C. Fokus Penelitian

28
Fokus penelitian an konsentrasi pada tujuan dari

penelitian yang dilaku itian harus di nyatakan secara
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eksplisit untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi.Fokus
penelitian juga merupakan garis besar dan pengamatan penelitian,
sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah.

Dalam penelitian ini, penentuan Fokus dalam penelitian lebih di

dasarkan pada Peranan MGMP PAIl. Peranan musyawarah guru mata

pelajaran (MGMP) PAI ng dilakukan oleh pengurus
no melakukan beberapa upaya

‘Plr' .

p&*”

6‘&
pos TAKA AN ©

Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar

D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi ruang

lingkup yang telah diteliti agar tidak terjadi salah penafsiran dalam peneliti
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dan untuk pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang
bersangkutan serta pengembangan instrumen.Perumusan focus masalah
dalam penelitian kualitatif bersifat tentative, artinya penyempurnaan
rumusan focus atau masalah tetap dilakukan sewaktu penelitian sudah

berada di lapangan. Adapun deskripsi fokus penelitian dapat di lihat pada

tabel berikut:

dan
lajaran

\;s’..mn.y
R ~~}.¢ :.JJ?

‘=-:.-=..?('

N

'\

E.

Menurut Sugiyono (2014:208) dalam penelitian kualitatif teknik
sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball
sampling, purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, misalnya dengan pertimbangan

memilih orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan
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atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
dalam menjelajahi objek social yang di teliti.

Sanafia Faisal dalam Sugiyono (2014:293) dengan mengutip
pendapat Spradley mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel

awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang di dalamnya menjadi

semacam muara dari banya nya. Selanjutnya dinyatakan

bahwa, sampel sebagai ai informan sebaiknya

tujuan penelitian. Dengan demikian maka informan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Informan,meliputi :
a. Ketua MGMP PAI

b. Sekretaris dan
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c. Bendahara
2. Key informan, meliputi :
a. Anggota (guru PAI)
F. Instrument Penelitian
Suharsimi Arikunto (2000:134), mengemukakan bahwa:

adalah alat bantu yang dipilih dan
egiatannya mengumpulkan agar

seb
l.

\(ﬂtSS

\\\
'\\\\dllih

"\.,,!L" (2 ‘J?

Pengumpulan data dan informasi dengan observasi adalah
cara pengambilan data dengan pengamatan langsung, tanpa alat
atau instrumen lain.Observasi dibutuhkan untuk dapat memahami
proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami

dalam konteksnya.observasi yang akan dilakukan adalah observasi

terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi
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subjek dengan peneliti sehingga dapat memberikan data tambahan
terhadap hasil wawancara.

Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi

disusun berdasrkan hasil observasi terhadap perilaku subjek

selama wawancar asi terhadap lingkungan atau setting

pertanya

eksplisit.

Pedoman wawancara digunakan untuk meningkatkan peneliti
mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi daftar
pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah

dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman tersebut peneliti harus
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memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara
kongkrit dalam, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks
aktual saat wawancara berlangsung.

c.  Catatan Dokumentasi

Suharsimi arikunto (2002:206), Dokumentasi yaitu mencari

data mengenai hal-hal ataudxiable yang berupa catatan, transkrip,

yang paling
dari penelitian
nggunakan beberapa tehnik dan
metode untuk mengumpulkan data sebagai berikut yaitu:
1. Library research, yaitu pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian, pengkajian dan catatan terhadap literature atau
buku-buku referensi yang sesuai dengan kebutuhan pembahasan

dalam penelitian ini, karya ilmiah yang relevan terhadap masalah
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yang dibahas berupa konsep, teori, dan gagasan para ahlih
sehubungan dengan objek yang dibahas.

Metode pengumpulan data ini terbagi atas dua bagian yaitu:

a. Kutipan langsung, yaitu peneliti mengutip pendapat para ahli

yang terdapat dalam buku-buku referensi yang berhubungan

.qu

g \\MI hf//
N Rk

,..f
\_J _,}:ﬂ:j

menggunakan komonikasi

langsung dengan sumber informasi tentang objek peneliti.
b. Interview, vyaitu melakukan wawancara langsung terhadap
informan sehingga mampu memperoleh jawaban langsung dari

objek penelitian.
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c. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya dari
objek penelitian.

H. Teknis Analisis Data

sugiyono (2014:244), lﬂ 3 an bahwa :
isi ,. dan menyusun secara
-: wawancara, catatan
{"'5%5 NTHJH4 100 anlsa3|kan data
-n | :*Ar'a oy Init, melakukan
ﬁ i‘ . "f . yang penting dan

rv ga mudah
-l., " e .\\\ EEIH/ / .
Y w..h.& .‘K{y ditarik

deskriptif ku dihimpun dan dianalisa
sesuai dengan keadaan dan situasi sebenarnya dengan tolak ukur
ketentuan atau peraturan dan undang-undang yang berlaku, yaitu dengan
cara menghimpun informasi secara mendalam mengenai keadaan dan

kondisi sebenarnya pada MGMP, kemudian informasi dan data yang

diperoleh tersebut disinkronkan dengan standar atau peraturan seperti
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standar pengelolaan dan operasional MGMP untuk dapat merumuskan
permasalahan sesrta solusi yang dibutuhkan.

Sedangkan untuk teknik memeriksa keabsahan data, dalam
penelitian ini  digunakan teknik trianggulasi. Menurut lexy |

Moleong(2012:26), trianggulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan

data yang memanfaatkan
pengecekan atau sebagél

ng lain diluar data untuk keperluan

g'dilaksanakan dengan cara:

= \\\i

l‘ \v‘ l A Il!



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Letak Geografis MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepul
auan Selayar

MGMP  PAI  Kecamatan Pasimarannu  berkedudukan di

Kab.Kepulauaan Selayar proviSeIatan, Sekretariat MGMP

PAI Kecamatan Pasiw :n’/ SMAN | Pasimarannu yang

S MUK NS

terletak di dustiy YOI
7 o2 "y,

desa Bonerate

Kab.Kepulauan Selayar adataf
1. Sebelah timur : Dusun Tunggua
2. Sebelah barat : Dusun Eroihu
3. Sebelah utara : Dusun Erowali

4. Sebelah selatan : Dusun Lamantu

38



39

B. Latar belakang berdirinya MGMP PAl Kecamatan
Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar
Tidak berbeda dengan latar belakang berdirinya MGMP lainnya,
MGMP PAI Kec.Pasimarannu berdiri di latar belakangi oleh kesadaran

para guru PAI dan MKKS Selayar untuk meningkatkan kemampuan dalam

menjalankan perannya sebagaif erkembangan kemajuan ilmu
menurut  adanya

ya penampilan dan

O B &
W"*uv“\
!m. 'Vq
» 9

3
A

-

L PAI, yaitu melalui
pengembangan kemampuan dan keterampilan guru.

b. Meningkatkan profesionaloisme guru untuk Kkinerja dan
kemampuan diri dalam menjalankan fungsi dan tugas

sebagai guru .
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c. Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang
berkaitan dengan kegiatan, kebijakan kurikulum dan mata
pelajaran PAI.

d. Sebagai wadah tukar informasi dan pengalaman dalam

rangka mengikuti perkembangan pendidikan di indonesia.

e. Memberlkan kesemie guru berlatih dan berkarya serta

dalam

. -.#'r';'it

/I‘iml‘l\
A\

Pemberdayaan Guru PAI SMA dan SMP yang terampil dan
profesioanl, sehingga diharapkan dari visi tersebut dapat
meningkatkan mutu pendidikan “. Sedangkan Misinya adalah
‘Mewujudkan dan meningkatkan peran MGMP sebagai

wadah pengembangan kompetensi profesional guru PAI
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SMA dan SMP “, dari misi tersebut di harapkan dapat

mewujudakan guru yang profesional dalam menunjang
pendidikan yang berkualitas.

b. Kepengurusan dan Keanggotaan MGMP PAI Kecamatn
Pasimarannu kab.kepulauan selayar

Anggota MGMP adalah eltiith guru mata pelajaran PAI dari tiap

sekolah lingkup Az \ .Kepulauan Selayar baik
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Tabel 1.1
Struktur organisasi MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu

Kab.Kepulauan Selayar Tahun 2014-2016

PENASEHAT

ARAH/PEMBINA

/\

o Tty
~ &ﬁ:’%ﬁﬁﬁﬁﬁ | ‘ 1% Pasimarannu

dalikan_organisasi MGMP,
sedangkan sekretaris bertugas mengatur dan menyelenggarakan kegiatan
rutin bulanan, memberikan pelayanan administrasi yang diiberikan untuk
mendukung pengelolaan organisasi MGMP dan mengatur setiap kegiatan
dan tugas bendahara adalah melaksanakan pengelolaan dukungan

keuangan dalam penyelenggaraan organisasoi MGMP.
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Penasehat, pembina/ pengarah berfungsi sebagai pengarah,
pembina dan pengawas bagi MGMP. Sedangkan anggota MGMP
mendukung dan melaksanakan semua kegiatan yang diprogramkan
MGMP, dan berperan aktif dalam setiap kegiatan baik yang bersifat rutin

maupun insidental.

5 =\ \; - "i +
1S=NVIGMP
N i,

a dilebur
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Tabel 1.2
Susunan pengurus MGMP PAI Kecamatann
Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar tahun 2014-2016

No Nama/ Nip Gol Instansi Jabatan
1. | Drs.H.Umar Haris,MA IV/Ib | Ka.kandepag Penasehat
196007011990061001
2 | H.Haeruddin,.S.Ag.,M.Ag | lll/a | Pokjawas Pembina
196209012890161004
MAN | Pasimarannu Ketua

Patta Arman S,pd.|
1986092120060410% ~

4. | Jumran,.S. ‘o’f '(P‘S I\ﬂUf-f AM\#*'# imarannu | Sekretaris
1:;; D‘KJAS 'S' 4 J‘Zqﬁ

S/ma) Bendahara

Al 1

=l '&“'

Jabatan

1. Anggota
2. Anggota
3.
4, Anggota
5. Hatlja S Pd.I ' SMPN | Pasimarannu Bonerate Anggota
6. Muh.Parni.,S.Pd.| SMPN Il Pasimarannu One

Malangka
7. Nurliana.,S.Pd.I SMPN Il Pasimarannu | One Anggota

Malangka
8. Syamriani.,S.Pd.I SMPN IIl Pasimarannu | Lambego Anggota
9. Muslim SMPN IIl Pasimarannu | Lambego

Razak.,S.Pd.|

Sumber data : Sekretariat MGMP PAI Kecamatan Psimarannu
Kab.Kepulauan Selayar tahun 2016
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C. Peranan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan selayar

MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar
merupakan wadah untuk pertemuan para guru mata pelajaran PAI di
Wilayah Kepulauan Selayar. Lembaga ini di bentuk tidak hanya sebagai
forum silaturahmi, tetapi juga se
permasalahan yang di / ,_, masing-masing sesuai
dengan tug ur 4

/RN

ai forum untuk menampung berbagai

terbuka
vai negeri
MP PAI

kantor
selayar.

=
"-

Z,
\
an

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Selain kebutuhan

profesionalisme, pembentukan Organisasi ini juga dipacu oleh adanya
tujuan bersama antara lain tujuan yang hendak dicapai oleh wadah ini
adalah memperluas wawasan dan pengetahuan dalam berbagai hal yang
berkenaan dengan perkembangan pendidikan secara umum,

mewujudkan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, dan
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menyenangkan. Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI
tersebut, MGMP PAI memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan pengetahuan dan peningkatan kemampuan guru.

Bendahara MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.kepulauan

selayar Rosminah S.Pd.I mengtakan bahwa:

dalam perananya,

profesinya. Dalam hal ini supervisi guru adalah usaha memberi layanan
kepada guru-guru baik secara individual maupun secara berkelompok
dalam usaha memperbaiki pengajaran dengan tujuan memberikan
layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar

yang dilakukan guru di kelas.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Anggota MGMP
PAI Kecamatan Pasimarannu (Guru SMPN | Pasimarannu) Bapak Masri
Jaya,S.AQ:

‘Pengawas adalah orang bertugas sebagai narasumber bagi guru,
fasilitator, motivator, pengontrol dan penilai bagi guru. Pengawas
dalam MGMP masuk dalam struktur MGMP PAI Kecamatan

N

A
Nate 7\
h\l‘gﬁfﬂff it E

I

S,y 5
w2
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Pasimarannu ) Muh.Hasan, S.Pd.I mengtakan bahwa:

Pengawasan yang berjalan di MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu
belum berjalan dengan optimal, karena pengwasan yang dilakukan
lebih mengarah pada perilaku guru bukan pada hasil dan efektifitas
pengajaran, justru pengawasan lebih mengarah pada yang bersifat
administrasi seperti kehadiran guru, pembuatan RPP, penerapan
metode mengajar dan lainnya, karena hakikat supervisi merupakan
pengembangan dan perbaikan situasi belajar mengajar yang pada
akhirnya bermuara pada perkembangan siswa bukan hanya terbatas
kepada perilaku guru.(Wawancara, 25 juli 2016)
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Berdasrkan informsi yang diperoleh dari wawancara dapadat diketahui
bahwa Pengawasan guru yang berjalan di MGMP PAI Kecamatan
Pasimarannu lebih mengarah pada admisnistrasi guru dan kurang
memperhatikan  optimalisasi pencapaian tujuan akademik, dan

keterampilan guru dalam mencapai tujuan akademik yang ingin dicapai.

Pengawasan dikatakan berh# juan utama tercapai dengan baik,

tentu dengan tidak e Jersifat diluar akademik.
9 7 nS MUH "\

RS
' ’5-"“ p»‘ﬂf“-"&q

keputusan bersama, diantaranya adalah dari:

a. Pengurus MGMP

b. Pengawas

c. Peserta yang pernah mengikuti seminar, pelatihan atau
penataran.

d. Peserta MGMP dari luar MGMP PAI.
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e. Pakar penddikan dari lembaga lain, seperti dari universitas dan
sebagainya.
Wawancara dengan ketua MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu
Kab.kepulauan Selayar Patta Arman S.Ag 30 juli 2016:

Kegiatan peningkatan mutu tersebut diselenggarakan secara terjadwal

1.

ini - menurut
uga didasari oleh
pendapat bahwa preta ajc wa dé d n dengan optimal
apabila guru memiliki kemampuan yang memadai,

sebagaimana yang dikatakan oleh pembina MGMP bapak
Haeruddin.S.Ag,.M.Ag bahwa:

"keberhasilan atau prestasi siswa dapat tercapai kalau guru

memiliki kemampuan untuk melakukan pembelajaran dengan

baik”Selama ini guru biasanya dari waktu ke waktu menggunakan
cara dan metode yang sama dalam mengajar, akibatnya guru
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menemui hambatan dalam menjalankan tugas, karena siswa juga
bosan dengan cara mengajar yang monoton, sehingga tujuan
akademik dari pembelajaran tidak efektif dan mencapai
sasaran.(wawancara,18 juli 2016 )

Berdasarkan hal itulah MGMP PAI Kecamatan Psimarannu menyusun
program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru

yang dilaksanakan dengan berkesinambungan sehingga guru dapat lebih

aktif dan kreatif, sehlngg

elgjaran yang dilaksanakan dapat

tercapai. Berdasa ; P;E-‘ h‘]b F;.\‘\ mentasi,tanggal 30 juli
Mﬁ*s 34
\ ‘Ijl"\ J‘r/

secara bergilir,
dan rencana
si  penyusunan
Berdasarkan hasil wawancara tersebut terdapat informasi bahwa program
rutin yang dilaksanakan MGMP PAI ialah kegiatan rutin bulanan yang
diadakan 1 bulan sekali. Hari yang disepakati untuk pertemuan MGMP
PAI Kecamatan Pasimarannu kab.kepulauan selayar adalah hari kamis

jam ke-2, oleh sebab itu maka tiap sekolah pada hari kamis tidak ada jam

pelajaran mata pelajaran PAI sedangkan untuk tempat pelaksanaannya
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adalah bergilir kesekolah-sekolah anggota MGMP PAIl di daerah
kepulauan selayar.

Program ini bersifat pembinaan yang berkaitan langsung dengan
program pembelajaran di sekolah. Program ini bertujuan untuk membekali

guru dengan ketrampilan mengelola pembelajaran yang sesuai dengan

Kurikulum yng berlaku, sehingga/i®
menjadi efektif. Pr ggatakan meliputi:
e S s MU~ | ;,\

1) Diskusi \
W7 o5 ';Wms.g%%\
S \mi!!ny//

"“k QL‘J Li] l
Z N5

ses kegiatan belajar mengajar (KBM)

sebagainya.
bangkitkan

kesulitan guru dala ngsi dan tugas inilah yang
melatar belakangi program ini. Diskusi ini berfungsi dan bertujuan
sebagai sarana guru dalam membahas dan memecahkan
permasalahan yang dihadapi serta ajang bertukar informasi dan

pengalaman. Salah satu komponen dalam proses pembelajaran

PAl adalah penerapan suatu pendekatan dalam pembelajaran
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sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
efisien.
Kemampuan mengelola proses pembelajaran sebagai salah satu

unsur kompetensi profesional guru dapat ditingkatkan melalui program ini.

Selain itu kegiatan ini juga digunakan sebagai sharing mengenai kendala,

pelajaran mata pelajaran PAI Sedangkan untuk tempat pelaksanaannya
adalah bergilir ke sekolah-sekolah anggota MGMP PAI di daerah
kepulauan selayar.(wawancara dengan ibu marwiah S.Pd.i,Guru PAI

SMAN | Pasimarannu,14 juli 2016 )
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pertemuan yang
dilaksanakan secara bergilir akan memberikan kemudahan bagi guru
untuk memanfaatkan sarana yang ada untuk menunjang program
kegiatan yang dilaksanakan, seperti tempat petemuan, laboratorium

bahasa, komputer dan sebagainya. Melalui pertemuan rutin inilah para

guru bertemu dan membicars ,,o.. hal yang terkait dengan
pembelajaran diseko -n pembelajaran, model
pembelajaran, dea K{?Mﬁ MUH&Q U terkadang juga menjadi
V/ oD nKASS.a Y,
media kor {3" y '\P’“ g bebagalpenoalaman dan cerita
2R\ PO, N\
S\l Y =y
[ e ALLLLL
e T -

L)
nan

begitu saja tanpa adanya follow up atau tindak lanjut.

3) Pelatihan dan penyusunan pengembangan silabus dan rencana
pelaksanaanpembelajaran.
4) Pembuatan kisi-kisi dan penyusunan soal. Kisi-kisi soal adalah

perincian materi dan tingkah laku beserta imbangan atau proporsi
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yang dihendaki oleh penilai atau guru. Tujuan pembuatan kisi-kisi
adalah untuk menjaga agar soal test yang disusun tidak
menyimpang dari bahan/ materi.

b. Program pengembangan

Sekretaris MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan

menunjang keberhasilan
e MUHq. a-p;zﬁftzn:ﬁ“t;;;:
.H n.u #}’
ﬂ‘ 2 uf( I‘lul Giﬁ’ “f?
1 \Ci - w-mili'hﬁf/
a-ﬁ J

-¢¢
dminist2

sebuah kegiatan organisasi. Administrasi sangat diperlukan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan ditargetkan.
Tujuan dari pelatihan administrasi guru ialah untuk membina
tenaga pengajar agar dapat meningkatkan kompetensi,

peningkatan moral, disiplin kerja. Berdasarkan data
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dokumentasi dilapangan, administrasi guru tercakup dalam

buku kerja guruyang meliputi:
a) Buku kerja guru 1, yang berisi Standar Kompetensi (SK)
dan Komptensi Dasar (KD), Silabus, dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

‘%}’f' sanaan

Jan,-dafte sumber

ulangan

Administrasi juga tidak c Kukain ¢ n waktu tertentu saja tetapi
setiap hari secara berkelanjutan. Pelatihan administrasi guru yang telah
diuraikan diatas bertujuan membina tenaga pengajar agar dapat
meningkatkan kompetensi, peningkatan moral dan disiplin kerja,akan

tetapi tujuan meningkatkan kompetensi dirasa kurang optimal, karena
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administrasi guru hanya sekedar proses pencatatan dan pengarsipan

proses belajar, dan hal tersebut belum meningkatkan kompetensi guru.
Salah satu solusi yang dapat digunakan agar admistrasi guru tidak

sekedar pencatatan, penyusunan dan pendokumenan proses dan hasil

pembelajaran saja, dan mampu meningkatkan kompetensi guru adalah

dengan menambahkan klnerja pada administrasi guru.

Manajemen kinerja g

guru dan eval / qu MUH’«"-'. Arupakan suatu proses
bagi gur Q‘GJ %KASW-J
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D. Pengelolaan dan Efektifitas MGMP PAI dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di Kecamatan Pasimarannu
Kab.Kepulauan Selayar
Bagian ini akan membicarakan dan membahas

mengenai pengelolaan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di Kecanu Kab.Kepulauan Selayar
,pengelolaan yang dimeks 1ai manajemen MGMP PAI

/-~5 MUHq

\\‘lilfl.f//‘

1\; 41-114,1!

Standar program Meliputi penyusunan program MGMP,dimulai dari

menyusun visi, misi ,tujuan, sampai kalender kegiatan. Program MGMP
terdiri dari program rutin dan program pengembangan. Program MGMP

tersebut harus diketahui dan disyahkan oleh Kepala Mapenda Kabupaten.
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begitu juga dari segi program juga telah terpenuhi, yaitu program rutin dan
pengembangan.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ketua MGMP Bapak Patta
Arman.S.Pd.l :

Proses penyusunan program dilakukan dengan analisis SWOT
yang dibahas bersama-sama antara pengurus dan anggota,
kemudian dicari masalah tersebut, kemudian
diwujudkan dalam.b nisi=dan tujuan yang diaplikasikan
adalah suatu pendekatan

dalam progra
yang be / ‘( ":"’« M ”H df ekuatan (strength),
';1' 1\ ﬁ ,ﬁ\ Dell! ...Ilfq s) ancaman

e ~ egi yang tepat
\\'\d‘i'lkj/

rancara, 06
J'ﬂ ﬁr.

ﬂ“"

=" .
na—pToq. * gendakan

yaitu prag

sehingga

guru dan p g SfUAD N atau sekolah yang

dihadapi guru. Disamping itu program-program MGMP yang telah
disebutkan diatas, lebih mengarah pada peningkatan kompetensi
pedagogik dan profesional saja, padahal kompetensi lainnya seperti
personal dan sosial juga tidak kalah penting, karena kompetensi personal

dan sosial dapat membantu keefektifan pembelajaran baik di dalam

maupun di luar kelas.
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Terlebih pelajaran PAI merupakan mata pelajaran Agama yang
bertujuan agar siswa melaksanakan dan mengamalkan ajaran Islam
dengan benar. Sehingga pengembangan kompetensi personal juga
sangat dibutuhkan, karena tujuan pembelajaran akan berjalan optimal

apabila guru memiliki kepribadian yang baik. Begitu juga dengan

selayar tidak
llankan tanpa

ektif. AD dan ART

0 nisasi, mulai dari

eper pembiayaan  dan

pertanggung jawaban.(Wawancara, 11 Agustus2016)

operasional

Dari hasil wawancara dapat di ketahui bahwa selama ini MGMP PAI
Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulaun Selayar tidak memiliki AD dan
ART Tidak adanya landasan organisasi tersebut bisa berdampak tidak
baik, umumnya pada pelaksanaan organisasi karena acuan kerja yang

jelas sangat dibutuhkan untuk menjadi dasar pelaksanaan kegiatan dan
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operasional organisasi, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat terarah dan
mencapai sasaran. AD, ART dan kerangka acuan kerja dapat disusun
sendiri oleh pengurus dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan kondisi guru anggota dan sekolah, seperti kalender pendidikan,

kebijakan dinas terkait, pendanaan dan sebagainya. Struktur

kepengurusan inti MGM (camatan Pasimarannu Kab.Kepulauan
Selayar sangat sederhafie \' iri,_dari , i

il dari ketua, sekretaris dan
bendahara ser /P r"'r' M U Hrqd"\

AS /h
Q/ $ P“K l m,. 4) Iaksanaan
S .\‘}};‘}i":%
NS =§;

Standar pengelolaa
program MGMP, pelaksanaan masing-masing program, pelaksanaan prog
ram yang berpedoman pada Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang disusun
oleh pengurus MGMP, penyusunan proposal kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pembiayaan, dan pelaporan kegiatan serta

pemantauan dan evaluasi kegiatan.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai pengelolan MGMP
dengan sekretaris MGMP Bapak Jumran,S.Ag mengatakan bahwa:

Dalam penyusunan program, MGMP PAI Kab.Kepulauan Selayar
memilih program-program yang menjadi prioritas, baik program rutin
maupun program pengembangan. Keseluruhan program menjadi
tanggung jawab bersama seluruh pengurus MGMP, masing-masing
program Standar Pengembangan KKG/MGMP. mempunyai panitia
yang dipimpin oleh seorang penanggung jawab program. Pelaporan
kegiatan atau evaluasi kegi ilaksanakan bersama oleh seluruh
pengurus dan anggota s a 'dilaksanakan tiap awal dan akhir
semester dengan.¢i agtus dan anggota. Kemudian

922
""ﬁ »

p.Kepulauan selayar yaitu dengan
menyelengarakan kegiatan secara bergilir ke tiap-tiap sekolah, giliran
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan sarana/ alat-alat yang
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan yang akan dilaksanakan.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, pengurus MGMP melakukan
perencanaan dan analisis untuk penentuan kebutuhan sarana dan
prasarana yang hendak dipakai, kemudian menentukan tempat yang
paling mendukung untuk kegiatan yang akan
dilaksanakan.(Wawancara ,13 Agustus 2016)
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Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa MGMP PAI
selama ini tidak memiliki sarana prasarana, semua kebutuhan sarana,
dipenuhi melalui peminjaman dari sekolah anggota. Peminjaman tempat,

sarana dan prasarana biasanya dilakukan dengan mengajukan

permohonan kepada sekolah yang akan dipakai.

% ‘j};“ . ] - sall dtaLi
u ar-n 2kl pemerinta
" # RD ¢ i A Kanwil.
Kecamatan
a ini MGMP
umber dana
sebenarnya
S, Dinas terkait,

oleh MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.kepulauan selayar hanya
digunakan untuk keperluan pelaksanaan program MGMP saja, hal
tersebut telah sesuai dengan standar operasional MGMP. Akan tetapi
terdapat prosedur pembiayan yang belum dilaksanakan oleh MGMP, yaitu

langkah-langkah pengusulan, penggunaan dan pertanggung jawaban
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belum dilaksanakan sesuai standar operasional yang ditetapkan, yaitu
belum dilaksanakan analisis biaya dan identifikasi kebutuhan dana.
5. Penjaminan Mutu
Sistem penjaminaan mutu telah disadari bentuk dan manfaatnya

dalam peningkatan kualitas secara berkala di lembaga-lembaga, termasuk

lembaga pendidikan .fa,,» Profesionalisme ditandai dengan

adanya standar atau_jafi prang dalam melakukan suatu
upaya profesiopa K\E"ﬁ,ﬁ MUHq

4 \ 2
diIingkun
=\

GSmp iU

Aminan mutu

untuk mengotre < ya, sehingga

keberhasiln @ an sulit Untuk di

ukur  dan Pasimarannu
Kab.Kepulauan selayar dalam pemenuhan terhadap standar masih
terdapat kekurangan dan hal yang belum terpenuhi, diantanya:

1. Stndar organisasi , yaitu belum terpenuhinya landasan kerja dan

administrasi , terlihat dengan tidak adanya AD,ART dan kalender

kegiatan.
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2. Pengelolan yaitu belum ada kerangka acuan kerja dan evaluasi
secara menyeluruh dan tindak lanjut yang jelas dari tiap-tiap
kegiatan.

3. Penjaminan mutu yaitu belum ada kerangka acuan kerja dan

evaluasi secara menyeluruh dan tindak lanjut yang jelas dari tiap-

tiap kegiatan.

Penjaminan belum memiliki sistem

. E .

e
-
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.‘_i' (]~

£
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ualitas pembelajaran di
Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan Selayar banyak menghadapi
kendala dalam mencapai Visi, Misi dan tujuan. Hambatan-hambtan yang
dihadapi oleh MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu Kab.Kepulauan
Selayar diantaranya yaitu:

1. Tidak optimalnya Managemen MGMP
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Kendala yang di hadapi adalah manajemen MGMP belum berfungsi
secara optimal, sehingga efektifitas pelaksanaan program sangat kurang,
hal tersebut terlihat dari belum adanya panduan/ petunjuk kegiatan
kelompok kerja yang jelas untuk dapat digunakan sebagai acuan bagi

guru dan pengurus MGMP dalam melakukan aktivitas kelompok kerja atau

musyawarah kerja.

Panduan/ petunj cperti tidak memiliki AD dan

ART seba 1‘ 0 U- MUH
KASS.
WP 4,,,

\\d‘ﬁlﬁf / 5

ai!"'

Paimarannu

mutu untuk
Pasimarannu aran, rencana dan proses
belum berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah dietapkan.

Maka perlu adanya pemenuhan standar yang harus dilakukan oleh
MGMP PAI Kecamatan Pasimarannu agar pengelolaan dan pelaksanaan
organisasi dapat berjalan sesuai ketentuan. Sehingga visi, misi dan tujuan

dapat tercapai dengan baik dengan landasan yang jelas. Disamping itu
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perlu adanya peningkatan peran pengawas dan pembina MGMP dalam
mengrahkan dan memberikan masukan terhadap hal-hal yang belum
sesuai dan terpenuhi, sehingga terdapat peningkatan kinerja dari waktu ke
waktu.

2. Partisipasi Anggota MGMP PAI masih kurang

Hambatan lain yanPAI Kecamtan Pasimarannu
adalah kurangnya pa n guru masih kurang
Jq alay alam melaksanakan

terbuka mengur / @.\
ﬁ.‘.i "";' gurus maupun
,-\

54 \\d’ilﬁ.f/

"".‘li- i "y LK
'\i* HEACRLE Ot W&‘

masing.

Disamping | , )é uru disebabka masih terdapat
beberapa kepala sekolah mengabaikan jadwal rutin pertemuan MGMP.
Beberapa guru masih memiliki tugas mengajar di hari pertemuan
MGMP,yaitu hari kamis jam ke-2.

3.  Minimnya Dana operasional



67

Kurangnya dana kegiatan operasional MGMP merupakan
permasalahan klasik, yang belum dapat teratasi. Minimnya dana kegiatan
berdampak pada kualitas kegitan dan hasil yang ingin dicapai. Sumber
dana yang selama ini diperoleh dikatakan oleh pembina MGMP, masih

jauh dari kata cukup. Kebanyakan kegiatan dibiayai oleh swadaya

anggota MGMP. /\
Hal tersebut sebené depgan mencari sumber dana
| / Pcz« MUHq \ "

dari luar, sepe againya. Sehingga




BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah menjelaskan dan menguraikan mengenai MGMP PAI dalam
meningkatkan kualitas Pembelajaran di Kecamatan Pasimarannu

Kab.Kepulaun Selayar, makasfdapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Peranan MGMP

andasan kerja dan
administrasi ,AD/ ART dan kalender kegiatan.

2. Pengelolaan yaitu belum ada evaluasi secara menyeluruh dan
tindak lanjut yang jelas dari tiap-tiap kegiatan.

3. Penjaminan mutu yaitu MGMP PAI belum memiliki sistem

penjaminan mutu untuk mengontrol dan mengendalikan

68
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organisasi, untuk mengaudit antara standar dan
pemenuhannya. Dengan adanya penjaminan mutu maka
MGMP dapat berkembang dan meningkatkan kualitas,
sehingga yang menjadi sasaran dan tujuan dapat terlakasana.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kinerja yang

berjalan di MGMP PAI d gkatkan kualitas pembelajaran

di Kecamatan P& epgmlauan Selayar belumberjala

Ay

3 Q‘\_"J;';:LLEJN 2SI

0.

komunikasi yang baik.

3. Dana pendukung operasional MGMP tidak memadai, hal
tersebut dapat diatasi dengan menghimpun dana dari luar
seperti  sponsoor, donatur, penciptaan unit usaha dan

sebagainya.
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B. SARAN
1. Diharapkan Kepada pengurus MGMP PAI Kecamatan
Pasimarannu kab.Kepulauan Selayar
Agar meningkatkan peran dan usaha dalam mencapai tujuan

MGMP PAI Kecamatan Paimaranu Kab.Kepulauan Selayar, melalui

pemenuhan kriteria standar p MP yang telah ditetapakan
Drektorat Proofesi Pe Agar pengelolaan

organisasi lebihte {"i g=ingin dicapai dengan

efekiif daf ‘(j}

kegiatan MGMP dapat ditingkatkan-daii-c nbngkan lagi.
2. Diharapkan Kepada Guru anggota MGMP PAI Kecamatan
Pasimarnnu kab.Kepulauan Selayar
Agar lebih berperan dan berpastisipasi aktif dalam kegiatan
MGMP, dengan terlibat secara langsung pada kegiatan dan program,

seperti memberikan masukan pada perencanaan kegiatan, terlibat dalam
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pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Sehingga seluruh kegiatan MGMP
dapat merefleksikan kebutuhan guru anggota MGMP PAIl, dan
mewujudkan bahwa MGMP merupakan “Dari guru untuk Guru”.

Menindak lanjutin dan mempraktekan apa yang telah didapati dari

MGMP PAIl kab.Kepulauan selayar dalam menjalankan tugas dan

fungsinya, sehingga ,
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